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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, dan siswa  beranggapan IPA adalah mata pelajaran 

hafalan. Lutfhi (2007:18) menyatakan bahwa “ materi IPA cenderung 

disajikan dalam bentuk istilah-istilah yang harus dihafalkan siswa, sehingga 

timbul persepsi dan image siswa bahwa IPA merupakan ilmu yang  bersifat 

hafalan”. Siswa menghafal konsep dan teori tetapi tidak memberi makna 

dalam kesehariannnya. IPA bukanlah mata pelajaran hafalan melainkan 

proses. Artinya mata pelajaran IPA  yang penting ialah memahami konsep 

dan prinsip serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Rusman (2011:41) menyatakan bahwa ciri utama dari kegiatan pembelajaran 

adalah adanya interaksi, baik antara siswa dengan lingkungan belajarnya, 

dengan guru, teman, alat, media pembelajaran, dan/atau sumber-sumber 

belajar yang lain. Seiring perkembangan zaman, interaksi yang terjadi tidak 

hanya terbatas pada interaksi guru dan siswa saja, namun siswa dapat 

menjadikan lingkungan sekitar ataupun media-media yang ada untuk dapat 

dijadikan sumber tambahan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Pada proses pembelajaran IPA sering mengalami kendala dan hambatan 

yang menyebabkan siswa tidak dapat tuntas mencapai kompetensi inti. 

Antara lain siswa yang kurang serius dalam mengikuti pembelajaran, oleh  

sebab itu guru yang memegang peranan penting diharapkan mampu 

menggunakan sumber belajar yang tepat dan mudah dipahami oleh siswa, 

serta dapat dijadikan pegangan. Menurut Rusman (2011:42) sumber belajar 

adalah segala bentuk yang ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan 

untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri 

atau peserta didik, apapun bentuknya, apapun bendanya, asal bisa digunakan 

untuk memudahkan proses belajar, maka benda tersebut telah dapat 

dikatakan sebagai sumber belajar. Selain itu sumber belajar merupakan 

komponen yang membantu dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

menyamakan konsep yang diterima siswa, memotivasi siswa, melibatkan 

siswa dalam pengalaman belajar yang bermakna sehingga diperoleh 

pengetahuan baru. 

 

Menurut hasil observasi awal, pelaksanaan pembelajaran IPA di kelasVII di 

SMP Negeri 4 Gunung Sugih, guru menggunakan buku paket untuk guru 

dan siswa. Selain itu untuk melengkapi buku paket yang ada, guru juga 

menggunakan LKS sebagai sumber belajar pelengkap. Hanya saja LKS yang 

selama ini digunakan belum menyesuaikan dengan kurikulum 2013 yang 

berlaku, susunan materi dan pemetaan standar kompetensi masih 

menggunakan kurikulum lama. Sehingga beberapa materi masih belum 

sesuai. 
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Lembar Kerja Siswa (LKS), merupakan lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, (Depdiknas, 2004). LKS  yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah dapat berupa LKS yang 

dirancang sendiri oleh guru. Peserta didik harus mempelajari materi melalui 

pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.  

 

Fungsi LKS seperti yang dinyatakan oleh Prastowo (2012:205) antara lain 

adalah sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi, sebagai bahan ajar 

yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta memudahkan pelaksanaan 

pengajaran kepada peserta didik. Selain itu LKS yang baik harus memenuhi 

paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapainya atau tidaknya sebuah 

kompetensi dasar.  

 

LKS yang digunakan saat ini merupakan jenis LKS yang bersifat sebagai 

penuntun belajar, karena masih terdapat sajian materi lengkap, sehingga 

siswa ketika mengerjakan latihan-latihan jawaban telah tersedia pada uraian 

materi. Dengan penyajian uraian materi, siswa tidak menemukan sendiri 

pemahaman terhadap materi, namun hanya menghafal isi uraian materi saja. 

Untuk segi penyajian LKS kurang menarik karena tidak banyak gambar-

gambar yang mendukung pemahaman konsep, selain itu spasi yang 

digunakan adalah spasi 1 dan halaman dibagi menjadi 2 kolom, sehingga 

tampilan LKS terlalu rapat. 
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Selain di SMP Negeri 4 Gunung Sugih, observasi dan wawancara juga 

dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP se-

kecamatan Gunung Sugih, diantaranya adalah SMP Negeri 1 Gunung Sugih 

dan SMP Trijaya. Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA 

di sekolah tersebut, diketahui bahwa kondisinya sama yaitu belum 

terdapatnya LKS yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku. 

Sehingga dibutuhkan pengembangan LKS yang disesuaikan dengan 

kompetensi inti IPA dan kebutuhan siswa.  

 

Pada penerapan kurikulum 2013 pembelajaran mengutamakan pemahaman,  

siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan 

presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi (wikipedia). 

Sehingga dalam pengembangan LKS disesuaikan dengan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar yang akan dicapai, dan juga dibuat dengan tidak hanya 

memberikan materi namun lebih diperbanyak latihan, pengamatan dan 

diskusi yang menggiring siswa untuk membangun sendiri pemahaman 

terhadap materi yang sedang dipelajari. 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan nilai siswa tahun sebelumnya 

yang hanya 35,93% siswa tuntas, materi bahan ajar LKS yang 

dikembangkan adalah KD 3.8 yaitu mendeskripsikan interaksi antara 

makhluk hidup dengan lingkungan. Pada materi ini membahas tentang 

lingkungan ekosistem, pola interaksi dan saling ketergantungan antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Alasan yang paling banyak 

dikemukakan oleh siswa adalah sulitnya siswa mengenali pola interaksi 
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antara makhluk hidup dengan lingkungannya serta membedakan antara 

rantai makanan dengan jaring-jaring makanan.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan 

bahan ajar LKS IPA yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan untuk 

melengkapi buku paket yang telah ada, sehingga diharapkan hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Pengembangan dilakukan dengan memperhatikan 

konsep pengembangan LKS yang didasarkan pada LKS yang membantu 

peserta didik menemukan suatu konsep, seperti yang diungkapkan Prastowo 

(2012:209) LKS jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, 

meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. Prinsip ini sesuai dengan 

prinsip konstruktivisme, yaitu seseorang akan belajar jika ia aktif 

mengonstruksi pengetahuan di dalam otaknya. Sehingga pengembangan 

produk sesuai dengan kurikulum 2013, yang menekankan kepada 

pembelajaran konstruktivis. Implementasinya pada LKS adalah dengan 

mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkret, 

sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.  

 

Selain itu pengembangan LKS juga harus mengacu kepada kompetensi inti 

dan kompetensi dasar dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dalam hal 

ini Kompetensi Inti (KI) yang akan dikembangkan adalah : 

1) KI 1 : menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2) KI 2 : menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, ber-
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interaksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3) KI 3 : memahami pengetahuan (Faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 

Untuk Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi fokus pengembangan adalah 

memahami interaksi mahluk hidup dengan lingkungan.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada 

penelitian pengembangan ini adalah : 

1. IPA merupakan mata pelajaran yang seharusnya memahami konsep, 

bukan hanya sekedar hafalan. 

2. Sumber belajar siswa terbatas, buku paket tidak mencukupi untuk 

keseluruhan siswa sehingga dibutuhkan sumber belajar lain selain buku 

paket. 

3. LKS yang digunakan siswa belum sesuai dengan KI dan KD yang 

terdapat pada kurikulum yang berlaku.  

4. Penyajian LKS belum sesuai dengan pembelajaran konstruktivis, masih 

terdapat pemaparan materi-materi, yang seharusnya diganti dengan 

latihan-latihan yang dapat menggiring siswa untuk membangun sendiri 

konsep pengetahuannya. 
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5. Alat dan bahan ajar siswa yang dimiliki sekolah dan terdapat di 

perpustakaan tidak mendukung aktivitas /kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa mengalami kesulitan untuk mencari literatur pelajaran. 

6. Siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM pada materi  interaksi 

mahluk hidup dengan lingkungan hanya 35,93% (data terlampir). 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Potensi dan kondisi sekolah saat ini untuk pengembangan LKS IPA 

sebagai bahan ajar  pada materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan. 

2. Pengembangan bahan ajar LKS IPA  SMP yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. 

3. Perbedaan nilai rata - rata Tes formatif pada siswa yang belajar 

menggunakan bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan dibanding 

dengan nilai rata - rata Tes formatif pada siswa yang belajar 

menggunakan buku paket.   

4. Efektifitas penggunaan bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan dalam 

pembelajaran. 

5. Efisiensi penggunaan bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan dalam 

pembelajaran. 

6. Daya tarik penggunaan Bahan Ajar LKS IPA  yang dikembangkan 

dalam pembelajaran. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Bagaimana potensi dan kondisi sekolah saat ini untuk pengembangan 

Bahan Ajar LKS IPA pada materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan ? 

2. Bagaimana karakteristik bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan pada 

materi interaksi mahluk hidup dengan lingkungan ? 

3. Bagaimana merancang produk bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan 

pada materi interaksi mahluk hidup dengan lingkungan? 

4. Bagaimanakah efektifitas penggunaan LKS IPA sebagai Bahan Ajar 

yang dikembangkan pada materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan? 

5. Bagaimanakah efisiensi penggunaan LKS IPA yang dikembangkan 

sebagai Bahan Ajar pada materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan? 

6. Bagaimanakah kemenarikan LKS IPA yang dikembangkan sebagai 

Bahan Ajar IPA pada materi  interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan? 

 

1.5 TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah : 
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1. Menganalisis potensi dan kondisi untuk pengembangan LKS IPA 

sebagai bahan ajar  IPA pada materi  interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan. 

2. Menganalisis karakteristik bahan ajar  IPA yang dikembangkan pada 

materi  interaksi mahluk hidup dengan lingkungan. 

3. Menghasilkan produk bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan sebagai 

sumber belajar IPA materi  interaksi mahluk hidup dengan lingkungan. 

4. Menganalisis efektifitas penggunaan LKS IPA yang dikembangkan 

sebagai bahan ajar IPA pada materi  interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan. 

5. Menganalisis efektifitas penggunaan LKS IPA yang dikembangkan 

sebagai bahan ajar IPA pada materi  interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan.  

6. Menganalisis kemenarikan penggunaan LKS IPA yang dikembangkan 

sebagai bahan ajar  IPA pada materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan. 

 

1.6 ManfaatPenelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1.6.1 Secara Teoritis 

a. Mengembangkan konsep, teori, prinsip, dan prosedur teknologi 

pendidikan, khususnya penyediaan bahan ajar berupa LKS IPA 

yang termasuk dalam kawasan pengembangan teknologi cetak. 
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b. Menjadi sumbangan pengetahuan pada desain pengembangan 

bahan ajar. 

 

1.6.2 SecaraPraktis 

a. Produk hasil penelitian yang dihasilkan, yaitu bahan ajar LKS IPA 

yang digunakan pada materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan, dapat menjadi salah satu bahan ajar yang menarik dan 

bermanfaat dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, 

sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

b. Bahan ajar LKS IPA yang dikembangkan pada materi  interaksi 

mahluk hidup dengan lingkungan memuat pertanyaan-pertanyaan 

yang bersifat konstruktivis, sehingga siswa dapat membangun 

konsep pengetahuanya sendiri. 

c. Bahan ajar LKS IPA materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan yang dikembangkan dapat menjadi salah satu bahan 

ajar yang menjadi pilihan guru dalam proses pembelajaran di 

kelas maupun penugasan.   

d. Menjadi contoh bagi guru  untuk merancang dan mengembangkan 

bahan ajar LKS IPA pada materi-materi yang lain. 

e. Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

pengembangan selanjutnya. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah : 

1.7.1 ProdukUtama 

Produk utama yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan 

ajar LKS IPA pada materi  interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan.  LKS yang dihasilkan terdiri dari empat unsur, yaitu 1) 

judul; 2) kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator; 3) 

materi; 4) glosarium; dan 5) uji kompetensi.  

 

LKS yang dihasilkan juga didesain dengan tampilan yang  menarik 

melalui penggunaan gambar, warna, dan tulisan yang tepat. 

Karakteristik Produk LKS IPA dapat dimanfaatkan sebagai 

Komplemen, dapat digunakan secara mandiri dan dapat dijadikan 

untuk memberi Pekerjaan Rumah. 

 

Secara spesifik materi bahan ajar LKS IPA SMP yang dihasilkan 

merujuk pada kompetensi inti memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. Kompetensi dasar mendeskripsikan interaksi 

antar makhluk hidup dengan lingkungannya. Materi pokoknya terdiri 

dari : 

1. Menjelaskan komponen-komponen dalam ekosistem 

2. Menjelaskan konsep lingkungan  
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3. Menjelaskan pola dalam ekosistem yang membentuk interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya 

4. Menjelaskan hubungan saling ketergantungan antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya 

  

1.8 Produk Pendukung 

Produk pendukung yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan yang dalam kegiatan 

pembelajarannya menggunakan metode diskusi kelompok. 

 

 

 


